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ABSTRAK 

Kompetensi profesional guru merupakan determinan penting dalam kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam penguasaan materi dan integrasi teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi 

profesional guru kelas V di SDN Cilember 01 dalam penguasaan materi dan 

pemanfaatan TIK, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas V 

memiliki penguasaan materi Bahasa Indonesia yang baik, tercermin dari 

kemampuan menjelaskan materi secara runtut, menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan jelas, serta melatih keterampilan berbahasa siswa 

secara efektif. Selain itu, pemanfaatan TIK tergolong efektif, ditunjukkan 

melalui penggunaan perangkat seperti laptop, proyektor, dan aplikasi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa. Faktor pendukung meliputi ketersediaan sarana dan prasarana, 

dukungan institusi, serta motivasi guru, sedangkan faktor penghambat 

meliputi penggunaan bahasa daerah, keterbatasan akses internet, dan 

variasi kemampuan siswa. Secara keseluruhan, kompetensi profesional guru 

dalam penguasaan materi dan integrasi TIK berkontribusi terhadap 

terciptanya pembelajaran yang efektif dan adaptif. 

Kata Kunci: kompetensi profesional; Bahasa Indonesia; penggunaan TIK; 

penguasaan materi, sekolah dasar 

 

ABSTRACT 

Teacher professional competence is an important factor in determining the 

quality of learning, especially in mastery of materials and the use of 

information and communication technology (ICT) in Indonesian language 

learning in elementary schools. This study aims to analyze the professional 

competence of fifth-grade teachers in mastery of materials, utilization of 

ICT, as well as supporting and inhibiting factors at SDN Cilember 01. This 

study uses a qualitative approach with a case study design, with data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation. 

Data analysis was carried out using the interactive model of Miles, 
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Huberman, and Saldaña through the stages of data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results show that the mastery of 

Indonesian language materials by fifth-grade teachers is in the good 

category, indicated by the ability to explain the material coherently, convey 

learning objectives, and train students' language skills. In addition, the use 

of ICT is also classified as good, seen from the use of devices such as laptops, 

projectors, and learning applications that can increase student activity and 

understanding. Supporting factors include the availability of infrastructure, 

school support, and teacher motivation, while inhibiting factors include the 

use of regional languages, limited internet connections, and differences in 

student abilities. Thus, teachers' professional competence in mastering 

material and utilizing ICT has supported the creation of effective and 

adaptive learning. 

Keywords: teacher professional competence; Indonesian language 

learning; use of ICT; material mastery; elementary school 

 
Cara Sitasi/How to Cite: Ashary, N. M., Aliyyah, R. R., & Prasetyo, T. (2026). Analisis Kompetensi Profesional Guru Kelas V Dalam Penguasaan 

Materi dan Pemanfaatan TIK Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD. Jurnal Pengajaran Sekolah Dasar, 5(1), 211–220. 

https://doi.org/10.56855/jpsd.v5i1.1552  
© 2026 The Author(s). Published by Edupedia Publisher. This is an open access article under the CC BY license.

https://doi.org/10.56855/jpsd.v5i1.1552


Jurnal Pengajaran Sekolah Dasar Vol. 5, No. 1 (2026), 211–220 

 

e-ISSN: 2963-072X Halaman 213 dari 10 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan aspek 

fundamental dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, yang keberhasilannya 

sangat ditentukan oleh kualitas proses 

pembelajaran di kelas (Abd Rahman, 2022). 

Dalam konteks tersebut, guru sebagai tenaga 

profesional memegang peran strategis dalam 

mengelola pembelajaran yang efektif dan 

bermakna (Nadia et al., 2024). Oleh karena itu, 

guru dituntut memiliki kompetensi yang 

memadai, khususnya kompetensi profesional 

yang mencakup penguasaan materi 

pembelajaran secara mendalam serta 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) sebagai 

penunjang proses pembelajaran (Takaendengan 

et al., 2023). Seiring dengan perkembangan 

teknologi, pemanfaatan TIK tidak lagi bersifat 

pelengkap, melainkan menjadi kebutuhan 

dalam menciptakan pembelajaran yang 

interaktif, adaptif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik (Mukaromah, 2020). 

 Secara normatif, kompetensi profesional 

guru telah diatur dalam Permendiknas Nomor 

16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru. Regulasi 

tersebut menegaskan bahwa guru harus mampu 

menguasai materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam serta memanfaatkan TIK dalam 

proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa penguasaan materi dan pemanfaatan TIK 

merupakan dua aspek yang tidak terpisahkan 

dalam kompetensi profesional guru (Huda, 

2020). 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar memiliki peran strategis dalam 

mengembangkan keterampilan berbahasa siswa 

yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis (Putri & Zukhrufurrohmah, 2019). 

Keempat keterampilan tersebut menjadi dasar 

bagi siswa dalam memahami berbagai informasi 

serta menunjang keberhasilan belajar pada mata 

pelajaran lainnya (Magdalena et al., 2021). 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan 

berbagai permasalahan, seperti kesulitan siswa 

dalam memahami materi, penggunaan bahasa 

daerah dalam pembelajaran, serta adanya 

perbedaan kemampuan siswa dalam menerima 

materi (Hartati & Anwar, 2023). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran 

tidak hanya ditentukan oleh materi yang 

diajarkan, tetapi juga oleh kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran secara efektif 

(Zulkifli & Royes, 2017). 

 Sejumlah penelitian terdahulu telah 

mengkaji kompetensi profesional guru dan 

pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Asmaarobiyah 

& Hilaliyah, 2025) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan TIK dapat meningkatkan keaktifan 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

meskipun masih dipengaruhi oleh kesiapan guru 

dan ketersediaan fasilitas. Penelitian oleh 

(Mariyanizaitin et al., 2025) juga menemukan 

bahwa penggunaan TIK memberikan dampak 

positif terhadap proses pembelajaran, namun 

masih terdapat kendala pada sarana dan kondisi 

lingkungan belajar. Sementara itu, penelitian 

(Nisa et al., 2024) menunjukkan bahwa 

kompetensi profesional guru, khususnya dalam 

penguasaan materi, berpengaruh terhadap 

efektivitas pembelajaran dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. 

 Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut masih mengkaji penguasaan 

materi dan pemanfaatan TIK secara terpisah, 

sehingga belum memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai keterkaitan kedua 

aspek tersebut dalam praktik pembelajaran di 

kelas (Anshori, 2020). Selain itu, beberapa 

penelitian masih terbatas pada kajian literatur 

atau konteks tertentu, sehingga belum 

sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata di 

sekolah dasar. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian, yaitu belum adanya 

kajian yang secara integratif menganalisis 

penguasaan materi dan pemanfaatan TIK dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang 

sekolah dasar (Subroto et al., 2023). 

 Urgensi penelitian ini terletak pada 

pentingnya pemahaman yang komprehensif 

mengenai bagaimana guru mengintegrasikan 
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penguasaan materi dan pemanfaatan TIK dalam 

praktik pembelajaran. Tanpa pemahaman 

tersebut, upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran berpotensi tidak berjalan optimal, 

khususnya dalam mengembangkan kemampuan 

literasi siswa yang menjadi tujuan utama 

pembelajaran Bahasa Indonesia (Damayanti et 

al., 2025). 

 Kebaruan dalam penelitian ini terletak 

pada pengkajian kompetensi profesional guru 

yang mengintegrasikan penguasaan materi dan 

pemanfaatan TIK dalam satu konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih mendalam 

dan kontekstual mengenai praktik pembelajaran 

di kelas (Muhajirin et al., 2024). 

 Berdasarkan uraian tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kompetensi profesional guru kelas V dalam 

penguasaan materi dan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia, serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaannya di SDN 

Cilember 01. 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk memahami secara mendalam fenomena 

kompetensi profesional guru dalam penguasaan 

materi dan pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia (Doi et al., 2024). Desain 

studi kasus digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang komprehensif dan kontekstual 

mengenai praktik pembelajaran yang terjadi di 

kelas V SDN Cilember 01. Pemilihan desain ini 

didasarkan pada kebutuhan untuk 

mengeksplorasi kondisi nyata di lapangan 

secara mendalam dan holistik. 

Partisipan/Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

kelas V di SDN Cilember 01 yang berjumlah 

tiga orang. Dari ketiga guru tersebut, dua orang 

telah memiliki sertifikasi pendidik, sedangkan 

satu orang belum memiliki sertifikasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti memfokuskan pada guru 

yang telah memiliki sertifikasi pendidik sebagai 

subjek utama, karena dianggap telah memenuhi 

standar kompetensi profesional sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

16 Tahun 2007. Pemilihan subjek dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Adapun pertimbangan tersebut didasarkan pada 

status sertifikasi guru, pengalaman mengajar, 

serta keterlibatan langsung dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V. Selain guru, 

penelitian ini juga melibatkan siswa kelas V 

sebagai informan pendukung. Siswa yang 

terlibat berada pada rentang usia sekitar 10–11 

tahun, yang merupakan karakteristik umum 

siswa sekolah dasar pada tingkat tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Cilember 01 

sebagai lokasi penelitian dengan karakteristik 

sekolah dasar negeri. Seluruh partisipan telah 

diberikan penjelasan mengenai tujuan 

penelitian, dan keterlibatan mereka dilakukan 

secara sukarela sebagai bentuk persetujuan. 

Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi pedoman wawancara, 

lembar observasi, dan dokumentasi. Pedoman 

wawancara digunakan untuk menggali 

informasi secara mendalam terkait kompetensi 

profesional guru dalam penguasaan materi dan 

pemanfaatan TIK. Lembar observasi digunakan 

untuk mengamati secara langsung proses 

pembelajaran di kelas, khususnya terkait praktik 

pengajaran guru. Sementara itu, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data berupa 

perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan 

dokumen pendukung lainnya. Validitas data 

dalam penelitian ini diperkuat melalui teknik 

triangulasi yaitu triangulasi teknik. Triangulasi 
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teknik dilakukan dengan cara membandingkan 

data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk memastikan 

konsistensi dan kebenaran data yang diperoleh. 

Dengan demikian, data yang diperoleh memiliki 

tingkat keabsahan yang lebih tinggi. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan secara bertahap dan kronologis sesuai 

dengan tahapan penelitian yang telah dirancang. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Cilember 01 

dalam setting alami tanpa adanya perlakuan atau 

intervensi khusus terhadap subjek penelitian. 

Tahap awal dilakukan melalui persiapan, yang 

meliputi penyusunan instrumen penelitian 

berupa pedoman wawancara, lembar observasi, 

dan dokumentasi, serta observasi awal untuk 

memahami kondisi pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V. Tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan pengumpulan data, yang dilakukan 

melalui wawancara dengan guru kelas V untuk 

menggali informasi terkait penguasaan materi 

dan pemanfaatan TIK, observasi langsung 

terhadap proses pembelajaran di kelas, serta 

pengumpulan dokumentasi berupa perangkat 

pembelajaran dan bukti kegiatan pembelajaran. 

Tahap akhir dilakukan melalui pengecekan dan 

klarifikasi data yang telah diperoleh guna 

memastikan kelengkapan dan keabsahan data 

melalui teknik triangulasi teknik. Seluruh proses 

pengumpulan data dilaksanakan dalam rentang 

waktu penelitian sesuai dengan jadwal yang 

telah direncanakan dalam skripsi, mulai dari 

tahap persiapan hingga tahap akhir, sehingga 

data yang diperoleh mencerminkan kondisi 

nyata di lapangan secara sistematis dan 

komprehensif. 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data kualitatif yang mengacu 

pada model interaktif Matthew B. Miles, A. 

Michael Huberman, dan Johnny Saldaña yang 

meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti 

melakukan proses koding dengan cara 

mengelompokkan dan mengkategorikan data 

yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi berdasarkan tema yang relevan 

dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang 

telah dikodekan disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif agar memudahkan dalam memahami 

pola dan hubungan antar data. Tahap akhir 

dilakukan melalui penarikan kesimpulan yang 

dilakukan secara bertahap dan terus-menerus 

selama proses penelitian berlangsung, disertai 

dengan verifikasi data untuk memastikan 

keabsahan temuan. Untuk menjaga kredibilitas 

data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi teknik, yaitu dengan 

membandingkan data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sehingga diperoleh data yang konsisten dan 

dapat dipercaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Berdasarkan temuan penelitian, analisis 

kompetensi profesional guru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia difokuskan 

pada tiga aspek utama, yaitu penguasaan materi, 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), serta faktor-faktor yang 

memengaruhi pelaksanaannya. 

(1) Penguasaan Materi Guru Kelas V  

Gambar 1. Penguasaan Materi Guru  

 Berdasarkan Gambar 1, kompetensi 

profesional guru kelas V dalam penguasaan 
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materi Bahasa Indonesia menunjukkan kategori 

baik. Guru mampu memahami hakikat bahasa 

dan pemerolehan bahasa melalui pembelajaran 

yang melibatkan keaktifan siswa, seperti diskusi 

kelompok serta pemberian kesempatan bertanya 

dan menjawab. Selain itu, guru juga 

menunjukkan pemahaman terhadap kedudukan, 

fungsi, dan ragam bahasa dengan membiasakan 

siswa menggunakan Bahasa Indonesia secara 

tepat dalam pembelajaran. 

 Dalam aspek kaidah kebahasaan, guru 

mampu menjelaskan penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca, serta mengembangkan 

keterampilan berbahasa siswa yang meliputi 

menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. 

Namun demikian, masih terdapat kendala 

berupa perbedaan kemampuan siswa serta 

penggunaan bahasa daerah dalam proses 

pembelajaran.  

 Dengan demikian, dapat ditegaskan 

bahwa kompetensi profesional guru dalam 

penguasaan materi telah terlaksana dengan baik, 

meskipun masih memerlukan penguatan dalam 

mengakomodasi keberagaman kemampuan 

siswa. 

(2) Pemanfaatan TIK  

 

Gambar 2. Pemanfaatan TIK 

 Berdasarkan Gambar 2, kompetensi 

profesional guru kelas V dalam pemanfaatan 

TIK pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana pendukung 

pembelajaran dan pengembangan diri. Dalam 

proses pembelajaran, guru menggunakan media 

berbasis teknologi seperti laptop dan handphone 

untuk menyampaikan materi, sehingga 

membantu meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 

 Selain itu, pemanfaatan TIK juga terlihat 

dalam upaya guru untuk mengembangkan 

kompetensinya, seperti mempelajari media 

pembelajaran baru serta mengakses informasi 

pendidikan terkini. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru tidak hanya menggunakan teknologi 

sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai 

sarana untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

 Namun demikian, dalam 

pelaksanaannya pemanfaatan TIK masih belum 

sepenuhnya optimal, terutama dalam hal variasi 

penggunaan media dan pemanfaatan teknologi 

secara menyeluruh dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

ditegaskan bahwa kompetensi profesional guru 

dalam pemanfaatan TIK telah terlaksana dengan 

baik sebagai pendukung pembelajaran, 

meskipun masih perlu ditingkatkan agar 

pemanfaatannya lebih optimal dan variatif. 

(3) Faktor Pendukung dan Penghambat 

 

 Gambar 3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan Gambar 3, terdapat dua 

faktor utama yang memengaruhi kompetensi 

profesional guru, yaitu faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi 

tersedianya sarana dan prasarana di sekolah, 

dukungan kebijakan dari kepala sekolah, serta 

adanya diskusi dengan rekan sejawat melalui 

kegiatan organisasi seperti KKG. Faktor-faktor 

tersebut memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan guru dalam 
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mengelola pembelajaran dan memanfaatkan 

TIK. 

 Sementara itu, faktor penghambat yang 

ditemukan dalam penelitian ini meliputi masih 

adanya siswa yang menggunakan bahasa daerah 

dalam proses pembelajaran serta keterbatasan 

jaringan internet yang kurang stabil. Kondisi ini 

menjadi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran, khususnya dalam pemanfaatan 

TIK secara optimal.  

 Dengan demikian, dapat ditegaskan 

bahwa faktor pendukung seperti ketersediaan 

sarana, dukungan kebijakan sekolah, dan 

kolaborasi dengan rekan sejawat berperan 

penting dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru. Namun, faktor penghambat 

seperti penggunaan bahasa daerah oleh siswa 

dan keterbatasan jaringan internet masih 

menjadi kendala dalam mengoptimalkan 

penguasaan materi dan pemanfaatan TIK dalam 

pembelajaran. 

Pembahasan 

1. Kompetensi Profesional Guru Kelas V 

Dalam Penguasaan Materi 

 Kompetensi profesional guru dalam 

penguasaan materi Bahasa Indonesia di SDN 

Cilember 01 menunjukkan kondisi yang baik, 

yang tercermin dari kemampuan guru dalam 

memahami konsep dasar bahasa, menguasai 

kaidah kebahasaan, serta mengembangkan 

keterampilan berbahasa siswa secara terpadu. 

Penguasaan materi tersebut berkontribusi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran yang lebih 

terarah dan sistematis. Hal ini sejalan dengan 

(Agus Dudung, 2018) yang menyatakan bahwa 

penguasaan materi merupakan indikator utama 

dalam kompetensi profesional guru karena 

berpengaruh langsung terhadap kualitas 

pembelajaran. 

 Pembiasaan penggunaan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam 

pembelajaran juga menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran telah dilaksanakan secara 

kontekstual. Namun demikian, masih terdapat 

kendala berupa perbedaan kemampuan siswa 

serta penggunaan bahasa daerah dalam 

pembelajaran, sehingga diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif (Abdulah et al., 

2022). Dengan demikian, kompetensi 

profesional guru dalam penguasaan materi di 

SDN Cilember 01 telah mengarah pada 

pemenuhan indikator dalam Permendiknas 

Nomor 16 Tahun 2007, meskipun masih 

memerlukan penguatan dalam mengakomodasi 

keberagaman kemampuan siswa. 

2. Kompetensi Profesional Guru Kelas V Dalam 

Memanfaatkan TIK 

 Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran di SDN 

Cilember 01 menunjukkan bahwa teknologi 

telah digunakan sebagai bagian dari upaya 

mendukung proses pembelajaran. Penggunaan 

perangkat seperti laptop dan handphone mampu 

meningkatkan keaktifan serta keterlibatan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK 

memberikan kontribusi positif dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Asmaarobiyah dan Hilaliyah (2025) yang 

menyatakan bahwa penggunaan TIK dapat 

meningkatkan partisipasi siswa. Selain itu, TIK 

juga dimanfaatkan sebagai sarana 

pengembangan kompetensi guru. 

 Namun demikian, pemanfaatan TIK 

belum sepenuhnya optimal karena masih 

terdapat kendala seperti keterbatasan jaringan 

internet dan kurangnya variasi penggunaan 

media pembelajaran (Mariyanizaitin dkk., 

2025). Dengan demikian, kompetensi 

profesional guru dalam pemanfaatan TIK di 

SDN Cilember 01 telah mengarah pada 

pemenuhan indikator dalam Permendiknas 

Nomor 16 Tahun 2007, namun masih 

memerlukan optimalisasi agar pemanfaatannya 

lebih maksimal dan variatif. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru 

Kelas V 

 Faktor pendukung dan penghambat 

yang terdapat di SDN Cilember 01 

menunjukkan bahwa kompetensi profesional 

guru tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

individu, tetapi juga oleh kondisi lingkungan 

pembelajaran. Ketersediaan sarana prasarana, 

dukungan kebijakan sekolah, serta kolaborasi 

dengan rekan sejawat melalui kegiatan KKG 

menjadi faktor yang memperkuat pelaksanaan 

pembelajaran. 

 Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 

lingkungan sekolah memiliki peran penting 

dalam menunjang peningkatan kompetensi 

profesional guru, sebagaimana dikemukakan 

dalam (Lathifah & Fitriliani, 2022). Sebaliknya, 

penggunaan bahasa daerah oleh siswa serta 

keterbatasan jaringan internet menjadi faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Dengan demikian, faktor pendukung dan 

penghambat di SDN Cilember 01 menunjukkan 

bahwa pencapaian kompetensi profesional guru 

telah mengarah pada indikator dalam 

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, namun 

masih dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

yang perlu terus dioptimalkan. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi profesional guru kelas V di SDN 

Cilember 01 dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara umum telah menunjukkan 

kategori baik. Hal ini terlihat dari kemampuan 

guru dalam menguasai materi pembelajaran, 

yang mencakup pemahaman konsep dasar 

bahasa, penguasaan kaidah kebahasaan, serta 

pengembangan keterampilan berbahasa siswa 

secara terpadu. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

dilakukan sebagai pendukung pembelajaran, 

meskipun belum sepenuhnya optimal dalam hal 

variasi dan pemanfaatannya secara menyeluruh. 

 Kompetensi profesional guru tersebut 

juga dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung meliputi 

ketersediaan sarana prasarana, dukungan 

kebijakan sekolah, serta kolaborasi dengan 

rekan sejawat. Sementara itu, faktor 

penghambat meliputi perbedaan kemampuan 

siswa, penggunaan bahasa daerah dalam 

pembelajaran, serta keterbatasan jaringan 

internet. 

 Dengan demikian, kompetensi 

profesional guru kelas V di SDN Cilember 01 

telah mengarah pada pemenuhan indikator 

dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, 

khususnya dalam aspek penguasaan materi dan 

pemanfaatan TIK. Namun, masih diperlukan 

upaya berkelanjutan untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan TIK serta menyesuaikan strategi 

pembelajaran agar lebih adaptif terhadap 

karakteristik siswa. 
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